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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup manusia. 

Ilmu pengetahuan sekarang ini mengalami banyak sekali kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini mengakibatkan pemikiran manusia juga ikut maju dan berkembang 

agar tidak tertinggal oleh kemajuan zaman. Cara pandang manusiapun sekarang 

sangatlah luas, mereka berpikir kristis dengan cara pandang yang berbeda-beda 

yang disesuaikan dengan perubahan zaman yang akan semakin meningkat. Ilmu 

pengetahuan yang berkembang dengan cepat maka pendidikan sebagai wadah 

perkembangan ilmu pengetahuan juga mengalami perkembangan yang sangat 

signifikan. 

Pendidikan salah satu hal terpenting dalam perkembangan diri suatu 

individu. Dalam dunia pendidikan seorang individu dapat menggali dan 

menemukan potensi diri yang terpendam. Seorang individu yang telah memahami 

potensi diri, maka mereka dapat berkembang dan menunnjukkan kesanggupan 

dalam persaingan kehidupan. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antar 

pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang 



2 
 

berlangsung dalam lingkungan tertentu.
1
  Untuk mencapai tujuan pendidikan 

maka peningkatan mutu pendidikan juga harus dilakukan agar semua unsur dalam 

ruang lingkup pendidikan juga berjalan dengan baik dan sesuai dengan sistem 

yang ada. 

Peningkatan mutu pendidikan dilakukan agar suatu lingkup pendidikan 

dapat berkembang dengan baik. Sehingga pendidikan tersebut tidak akan 

tertinggal dengan kemajuan zaman yang mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Peningkatan mutu pendidikan adalah prioritas utama dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan  bernegara, agar terbentuk masyarakat yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas juga harus mempunyai daya 

berfikir rasional, kritis dan kreatif. Individu selalu memiki sikap tidak akan pernah 

puas dengan apa yang telah dicapainya selama ini. Sehingga individu akan selalu 

meningkatkan potensi dirinya agar tidak tertinggal dengan individu lain. Sehingga 

pendidikan dan peningkatan pendidikan sangatlah penting bagi setiap individu. 

 Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan 

dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan serta karakteristik 

pribadinya kearah positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan 

berfungsi mengembangakan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki 

peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari 

luar.
2
 Hal ini dapat dikatakan bahwa meskipun peserta didik harus diberikan ilmu-

ilmu yang dibutuhkannya tetapi peserta didik juga harus dapat mengembangkan 

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,( Bandung : PT 

Remaja Roskadarya, 2005), Hal. 3 
2
 Ibid, Hal. 4 
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kemampuan dirinya sendiri. Karena jika proses pengembangan kemampuan diri 

ini tidak dijalankan dengan baik maka apa yang dipelajari selama ini akan 

terbuang dengan percuma. Pendidik disini hanya mengarahkan untuk menemukan 

potensi diri pada setiap peserta didik. Mereka dibimbing dalam ruang lingkup 

pendidikan yang ada. 

Ruang lingkup pendidikan sangatlah luas. Pendidikan dapat dilakukan 

dimanasaja dan kapan saja. Biasanya, pendidikan berlangsung di sekolah, dalam 

keluarga dan dimasyarakat. Pada pendidikan yang terjadi disekolah dilakukan 

oleh pendidik dan juga peserta didik yang berkumpul dalam suatu lingkungan 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidik dalam lingkup sekolah disini 

biasa kita sebut dengan guru, serta peserta didik dalam lingkup sekolah biasa 

disebut sebagai siswa. Dalam lingkup sekolah guru dan siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran didalam kelas. 

Kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan proses dan usaha yang dilakukan 

oleh guru untuk melakukan proses penyampaian materi kepada siswa melalui 

proses pengorganisasian materi, siswa dan lingkungan yang umumnya terjadi 

didalam kelas.
3
 Pembelajaran dilaksanakan secara sengaja untuk mengubah dan 

membimbing siswa dalam mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam bentuk 

ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, efektif, dan 

psikomotorik menuju kedewasa.
4
 Guru dan siswa memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses perkembangan suatu pendidikan. Karena guru dan siswa 

                                                           
3
Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori Dan Aplikasi 

Dalam Proses Pembelajaran,(Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2013), Hal. 130 
4
 Ibid,Hal.131-132 
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merupakan kunci utama dari proses pendidikan tersebut berjalan dengan baik dan 

sesuai yang diharapkan. Guru memilki tugas dan tanggung jawab yang sangat 

penting bagi keberlangsungan proses pendidikan yang baik. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ini guru bertugas untuk 

memberikan pengajaran kepada siswa sedangkan siswa menerima segala 

pengajaran yang diberikan oleh guru. Tugas guru dalam kegiatan pembelajaran 

sangatlah penting karena dalam memberikan pengajaran guru diharapkan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan siswa. Guru dalam proses kegiatan pembelajaran juga diharapkan dapat 

memberikan pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan, jenuh 

dan malas dalam belajar, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik.  

Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga 

masyarakat.
5
 Tugas dan peranan guru sebagai pendidik professional sesungguhnya 

sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif 

didalam kelas, yang lazim disebut proses belajar mengajar. Guru juga bertugas 

sebagai administrator, evaluator, konselor, dan lain-lain sesuai dengan sepuluh 

kompetensi ( kemampuan) yang dimilikinya.
6
 Guru bertugas memberikan ilmu 

yang dimilikinya kepada siswa. Guru membuat siswa memahami pembelajaran 

yang diberikannya. Oleh karena  itu, guru berperan sangat penting dalam proses 

                                                           
5
 W. James Popham & Eva L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2005), Hal. 1 
6
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah,(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 

1997), Hal. 1 
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tercapainya tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan ini peran guru 

tidaklah mudah, banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh guru.  

Kendala tersebut dapat disebabkan dari dalam maupun dari luar diri guru 

tersebut. Kendala dari dalam  diakibatkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam 

mengusai kompetensi guru sebagai pendidik profesional. Kurangnya pengalaman 

guru dalam mengajar juga dapat menjadi kendala pada diri guru. Kendala dari luar 

diakibatkan oleh beberapa siswa yang belum dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Oleh karena itu guru diharapkan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal, serta siswa dapat 

menyerap dengan baik apa yang diberikan oleh guru. 

Selain guru, siswa juga berperan penting dalam proses pembelajaran 

disekolah. Siswa disini berperan sebagai individu yang menerima fasilitas yang 

diberikan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan dirinya. Siswa menerima 

ilmu yang diberikan oleh guru dengan tujuan menjadikan siswa sebagai seseorang 

yang lebih berpotensi dalam perkembangan kemampuan diri. Siswa juga 

diharapkan untuk menguasai apa yang diberikan oleh guru dengan baik. Tetapi, 

banyak kendala yang dialami oleh siswa untuk mencapai tujuan tersebut.  

Hal ini dapat disebabkan oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar. Siswa yang memiliki kesulitan belajar akan menghambat proses belajar. 

Kesulitan belajar ini dipengaruhi oleh banyak hal seperti kurangnya ketertarikan 

dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.
7
 Bahkan juga siswa merasa sulit 

                                                           
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), Hal. 183 
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dalam beberapa mata pelajaran yang ada dalam lingkup pendidikan. Jika ditanya 

tentang mata perlajaran yang siswa anggap sulit akan banyak anak yang 

menjawab matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit. Karena merasa 

sulit ini jadi beberapa siswa tidak mau untuk belajar matematika.  

Padahal matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

dalam ilmu pendidikan. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh 

semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan perguruan tinggi. Matematika 

banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ilmu matematika digunakan 

memudahkan kita dalam bekerja terutama dalam hal menghitung.
8
 Maka daripada 

itu matematika sangatlah penting bagi keberlangsungkan kehidupan, untuk 

membantu memudahkan seseorang dalam segala urusan perhitungannya. Oleh 

karena itu, siswa diajarkan pembelajaran matematika ini dari waktu kewaktu, agar 

mereka dapat dengan mudah menghitung. Tetapi, menurut sebagian siswa 

menghitung bukanlah hal yang mudah. Mereka merasa sangat kesulitan dalam 

menghitung matematika. Selain itu, saat mereka belajar matematika mereka 

diharapkan untuk dapat menghafalkan segala pembelajaran matematika.  

Kesulitan belajar matematika juga dapat diakibatkan oleh kurangnya 

motivasi untuk belajar matematika. Jika tidak ada motivasi dalam diri siswa, maka 

siswa akan merasa sangat tidak bersemangat untuk belajar matematika. Untuk itu 

sebelum mereka belajar matematika, motivasi sangatlah diperlukan untuk 

membangkitkan keingintahuan siswa akan pembelajaraan  matematika. 

                                                           
8
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2003) Hal. 253 
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Motivasi sendiri merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu.
9
 

Kurangnya motivasi membuat seseorang tidak akan melakukan suatu kegiatan. 

Sehingga apa yang diharapkan dari hasil tindakan yang dilakukan tidak akan 

tercapai. Seperti halnya dalam belajar jika seseorang tidak memiliki motivasi 

untuk belajar maka kegiatan belajar juga tidak akan pernah dilakukan. Hal ini 

sangat berdampak buruk jika terjadi pada diri siswa. Siswa yang tidak memilki 

motivasi belajar akan merasa malas untuk melakukan kegiatan belajar. Dan jika 

siswa tidak belajar maka siswa akan merasa kesulitan dalam proses pembelajaran 

dikelas yang diberikan oleh guru. 

Motivasi akan menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar dan juga 

keingintahuan siswa dalam mempelajari hal baru. Oleh karena itu motivasi 

sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran.
10

 Apalagi untuk pembelajaran 

matematika yang dirasa sulit oleh kebanyakan siswa. Dengan motivasi yang 

cukup siswa akan merasa senang dengan pembelajaran matematika. Sehingga 

untuk belajar matematika siswa tidak haruslah disuruh, mereka akan melakukan 

dengan keinginan mereka sendiri.  

Menumbuhkan motivasi pada siswa adalah hal yang juga tidak mudah. 

Guru yang memberikan motivasi harus pandai membuat siswa yang ingin tertarik 

pada pembelajaran terlebih dahulu. Setelah adanya ketertarikan oleh siswa 

terhadap guru, maka guru akan mudah memberikan motivasi kepada siswa. Perlu 

adanya teknik-teknik khusus dari guru untuk menumbuhkan motivasi siswa. 

                                                           
9
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013), Hal. 71 
10

Ibdi, Hal. 73  
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Dengan cara membuat pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa tertarik 

dengan pembelajaran. Teknik yang dapat diberikan oleh guru adalah teknik mind 

mapping. Teknik ini membuat siswa tertarik dengan cara memetakan 

pembelajaran dengan gambar, garis lengkung serta warna-warna yang menarik.
11

 

Sehingga siswa dapat mengingat pembelajaran berdasarkan gambar dan warna. 

Teknik mind mapping  atau pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan 

seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan.
12

 Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, 

simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-

pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan 

seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan 

merencanakan. Teknik mind mapping  ini ditemukan oleh Tony Buzan. 

Teknik mind mapping  ini dapat diterapkan untuk menumbuhkan motivasi 

dan ketertarikan belajar matematika pada siswa, seperti halnya pada siswa SMPN 

2 Sumbergempol yang sebagian masih merasa bahwa matematika adalah 

pembelajaran yang sulit. Mereka menganggap belajar matematika tidaklah 

menyenangkan. Mereka juga merasa juga kesulitan jika harus menghitung dan 

juga menghafal. Sehingga pembelajaran matematika tidak membuat mereka 

tertarik untuk mempelajarinya. Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi 

belajar pada diri mereka. Sehingga motivasi belajar matematika pada siswa 

SMPN 2 Sumbergempol harus ditumbuhkan agar tujuan pembelajaran dapat 

                                                           
11

 Tony Buza, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

Hal. 15 
12

 Ibid, Hal. 15 
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tercapai dengan baik. Selain itu, teknik mind mapping ini belum pernah 

diterapkan pada siswa SMPN 2 Sumbergempol. 

Dengan demikian diharapkan dengan teknik mind mapping dapat 

meningkatkan motivasi dan juga hasil belajar siswa di SMPN 2 Sumbergempol 

terutama pada siswa kelas VII. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

pengkajian secara teoritis maupun praktis permasalahan ini dengan judul 

“Pengaruh Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Garis dan Sudut  Siswa Kelas VII SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat merumuskan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh teknik Mind Mapping terhadap motivasi belajar 

matematika pada materi garis dan sudut siswa kelas VII di SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika 

pada materi garis dan sudut siswa kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol 

Tulungagung? 

3. Adakah pengaruh teknik Mind Mapping terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi garis dan sudut siswa kelas VII di SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diperoleh tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik Mind Mapping terhadap 

motivasi belajar matematika pada materi garis dan sudut  siswa kelas VII di 

SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik Mind Mapping terhadap 

hasil belajar matematika pada materi garis dan sudut  siswa kelas VII di 

SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik Mind Mapping terhadap 

motivasi dan hasil belajar matematika pada materi garis dan sudut  siswa 

kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis diperlukan suatu informasi yang 

dapat digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan, apakah suatu pernyataan 

tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Dalam penelitian ini ada dua macam 

hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). 

Untuk memilih salah satu dari kedua hipotesis tersebut diperlukan suatu kriteria 

pengujian yang ditentukan pada suatu statistik uji. Kriteria tolak ukur uji atau 

statistik uji adalah sebuah peubah acak yang digunakan dalam menentukan 

hipotesis nol atau hipotesis alternatif yang diterima dalam pengujian hipotesis. 
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Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya 

adalah: 

1. Ada pengaruh teknik mind mapping terhadap motivasi belajar matematika 

pada materi garis dan sudut  siswa kelas VII SMPN 2 Sumbergempol 

Tulungagung 

2. Ada pengaruh teknik mind mapping terhadap hasil belajar matematika siswa 

pada materi garis dan sudut  kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

3. Ada pengaruh teknik mind mapping terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi garis dan sudut  siswa kelas VII SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian mengenai pengaruh teknik Mind Mapping 

terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 2 

Sumbergempol maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Secara Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh teknik mind mapping untuk mengetahui motivasi dan hasil 

belajar matematika kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

matematika pada siswa sehingga siswa dapat juga meningkatkan hasil 

belajarnya pula dengan peningkatan pemahaman ini. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

memilih teknik pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan serta dapat 

membantu guru dalam menyelesaikan masalah yang teejadi dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun 

penelitian yang lebih baik lagi. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Peneliti 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup peneitian dengan judul “Pengaruh Teknik Mind 

Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Garis 
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dan Sudut  Siswa Kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung” adalah 

sebagai berikut: 

a. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan teknik 

mind mapping siswa kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan teknik mind 

mapping siswa kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

c. Pengaruh teknik mind mapping terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung 

2. Keterbatasan Peneliti 

Ruang lingkup penelitian sebagaimana tertera diatas, maka 

selanjutnya peneliti membatasi penelitian ini agar tidak terjadi pelebaran 

pembahasan. Adapun pembatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VII F dan VII G di SMPN 

2 Sumbergempol Tulungagung 

b. Obyek Penelitian 

Motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 2 

Sumbergempol Tulungagung. 

c. Teknik Mind Mapping 

Adapun teknik mind mapping yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah teknik yang memanfaatkan seluruh kerja otak dengan 

menggunakan simbol, gambar dan warna untuk menimbulkan ketetarikan 

siswa dalam belajar.  
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G. Penegaasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Teknik Mind Mapping 

Pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan 

menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan.
13

 Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk 

gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran 

menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu 

pola dari ide-ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan untuk 

belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan. 

b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah motivasi mempelajari ketrampilan dan 

strategi, ketimbang mengerjakan tugas-tugas. Ketika para murid 

melaksanakan aktivitas, mereka dipengaruhi oleh pengaruh-pengaruh 

personal seperti penetapan tujuan dan pemrosesan informasi, bersamaan 

dengan faktor-faktor situasional. Dari faktor-faktor ini, anak-anak 

mengambil isyarat-isyarat yang menandakan seberapa baik mereka 

melaksanakan aktivitas.
14

 

c. Hasil Belajar 

Merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar dapat berupa 

informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, ketrampilan 
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 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 

Hal. 15 
14

 Dale H. Schunk, Dkk, Motivasi dalam Pendidikan: Teori, Penelitian dan Aplikasi, 

Edisi Ketiga, (Jakarta: PT INDEKS, 2012), Hal. 221-222 
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motorik, sikap. Gegne menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan 

kapasitas terukur dari  perubahan individu yang diinginkan berdasarkan 

ciri-ciri atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran 

tertentu.
15

 

2. Definisi Operasional 

a. Teknik mind mapping  yang dimaksud adalam penelitian ini adalah 

teknik pemanfaatan cara kerja otak dengan menggunakan catatan 

bergambar yang dapat dilakukan oleh siswa agar dapat memudahkan 

siswa dalam memahami dan mengingkat materi yang dipelajari. 

b. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk 

dorongan yang siswa untuk melakukan kegiatan belajar.  

c. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 

diperoleh siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan soal tes. 

 

H. Sitematika Skripsi 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, menyeluruh dan memudahkan 

dlam pemahaman terhadap penulisan penelitian ini, maka penulis membagi skripsi 

ini menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
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Bagian awal skripsi memuat tentang hal-hal yang bersifat formalitas yaitu 

halaman sampul depan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian utama skripsi terdiri dari enam bab yang saling berhubungan antara 

bab satu dengan bab lainnya. Adapun isinya adalah: 

Bab I pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi 

Bab II landasan teori meliputi: teknik mind mapping, motivasi belajar, 

hasil belajar, tinjauan materi garis dan sudut, kajian terdahulu, dan kerangka 

berfikir. 

Bab III metode penelitian meliputi: rancangan penelitian, variable 

penelitian, populasi sampel dan sampling, kisi-kisi instrumen, instrumen 

penelitian, sumber data dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data, analisis 

data dan prosedur penelitian. 

Bab IV hasil penelitian meliputi: penyajian data dan analisis data 

Bab V pembahasan meliputi: rekapitulasi data dan pembahasan hasil 

penelitian 

Bab VI penutup meliputi: kesimpulan dan saran 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran dan surat 

pernyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup. 

 


